
 
 

 v 

BIMBINGAN KARIR DALAM MENGEMBANGKAN 

ENTREPRENEURSHIP ANAK PADA SEKOLAH ALAM 

LAMPUNG KECAMATAN JATI AGUNG KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN 

 

Skripsi 

 

RISKA AFRI YULINDRA 

NPM  : 1841040083 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H/2022 M



i 
 

BIMBINGAN KARIR DALAM MENGEMBANGKAN 

ENTREPRENEURSHIP ANAK PADA SEKOLAH ALAM 

LAMPUNG KECAMATAN JATI AGUNG KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi  

Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Oleh 

RISKA AFRI YULINDRA 

NPM  : 1841040083 

 

 

Jurusan  : Bimbingan dan Konseling Islam 

 

 

 

 

 

Pembimbing I : Prof. Dr.H.M. Bahri Ghazali, MA 

 

Pembimbing II : Drs. Mansur Hidayat, M. Sos. I 

 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H/2022 M



iv 
 

ABSTRAK 

 

Masih banyak siswa yang memiliki jiwa Entrepreneurship yang 

rendah dan merasa kebingungan, kesulitan serta juga ketakutan dalam 

menentukan keterampilan yang dimiliki, selain itu pola fikir dari siswa 

yang sedang berada disekolah Dasar Alam Lampung masih labil dan 

anak –anak di usia mereka ini lebih suka asik bermain. Hal ini seiring 

terjadi dan dirasakan siswa di Sekolah Dasar Alam Lampung. Selain 

itu juga Entrepreneurship yang dimiliki siswa pada Sekolah Alam 

Lampung belum berkembang secara maksimal. Maka itu 

Entrepreneurship perlu ditanamkan sejak dini. Sehingga perlu adanya 

penelitian mengenai bimbingan karir dalam mengembangkan 

Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bimbingan Karir 

dalam mengembangkan Entrepreneurship siswa. Penelitian ini 

menggunakan  metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, 1 Guru Pembimbing, dan 5 siswa. Serta data 

sekunder yang diperoleh dari foto-foto kegiatan, dokumen tertulis, 

sumber buku, dan jurnal yang mendukung penelitian ini. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa, proses Bimbingan Karir 

di Sekolah Alam Lampung dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemudian Bimbingan Karir 

dalam mengembangkan Entrepreunership siswa dilaksanakan dalam 

bentuk praktik kerja dan ibadah. Salah satu strategi yaitu diberikan 

Bimbingan Karir dengan mengikut sertakan siswa dalam acara Market 

Day. Dengan adanya Market Day mengetahui bahwa 

Entrepreunership merupakan suatu yang sangat penting dalam 

kehidupan dan memiliki kaitan dengan memperoleh ke Ridha Allah 

melalui berwirausaha. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Entrepreunership 
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MOTTO 

 

"Sesungguhnya Allah mencintai hambanya yang berkarya. Dan 

barang siapa yang bekerja keras untuk keluarganya maka ia seperti 

berjuang dijalan Allah Azza Wa Jalla." (HR Ahmad).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami 

judul skripsi ini, maka penulis kiranya perlu untuk menjelaskan 

beberapa kata dalam judul proposal skripsi ini. Judul yang 

dimaksud adalah “Bimbingan Karir Dalam Mengembangkan 

Entrepreneurship Anak Pada Sekolah Alam Lampung 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”. Adapun 

Uraian dari pada judul proposal skripsi ini, yaitu: 

Sebagaimana menurut Winkel yang dikutip dari buku 

Indah Lestari menyatakan bahwa bimbingan karir ialah 

bimbingan dalam mempersipakan diri menghadapi dunia 

pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau 

jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap 

memangku jabatan itu, serta dalam menyesuaikan diri dengan 

berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang sudah dimasuki.
1
 

Menurut penulis bimbingan karir merupakan suatu proses 

pemberian informasi kepada individu mengenai suatu 

perencanaan karir untuk mempersiapkan diri menghadapi masa 

depan dengan keterampilan yang ada pada dirinya untuk dapat 

memilih suatu bidang pekerjaan yang diminati.  

Entrepreneurship (Kewirausahaan) secara harfiah berasal 

dari kata wirausaha. Wira barani dan usaha berarti usaha atau 

bisnis. Jadi Entrepreneurship adalah suatu kebaranian berusaha 

dalam menjalani bisnisnya. Jiwa Entrepreneurship siswa 

merupaka suatu jiwa kemandirian dengan membentuk mental 

wirausaha yang kokoh dalam tahap pengenalan dalam 

berwirausaha. 
2
 

Anak yang berada di Sekolah Alam Lampung Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan  yang sedang dilakukan 

pembinaan mempunyai rentang usia yaitu 11-12 tahun yang 

sedang menuntut ilmu di Sekolah Dasar. 

                                                             
1 Lestari, Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui Bimbingan Karir 

Berbasis Life Skills.  
2 Ibid  
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Sekolah Alam Lampung adalah lembaga pendidikan 

yang berada dibawah naungan Yayasan An- Naqqaro berlokasi di 

desa Way Hui Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan adalah lembaga pendidikan yang dinamakan Sekolah 

Alam yang bersistem alam dalam proses pendidikannya. Di 

Sekolah Alam Lampung ini tidak hanya diberikan tentang ilmu 

pendidikan (teori) saja, melainkan ilmu terapan yang telah 

mereka pahami terlebih dalam hal minat dan bakat yang dimiliki 

anak di Sekolah Alam Lampung. 

Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah yang 

digunakan dalam judul skripsi ini yakni bimbingan karir dalam 

mengembangkan Entrepreneurship anak pada Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

maka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah studi atau 

penelitian tentang bagaimana proses pendidikan untuk 

menanamkan jiwa dan keterampilan berwirausaha dikalangan 

siswa SD Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan 

 

B. Latar Belakang 

Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

yang tergolong angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan 

tetapi belum dapat memperolehnya.
3
 Pengangguran dapat terjadi 

sebagai akibat tingginya perubahan angkatan kerja yang tidak 

diimbangi dengan adanya lapangan kerja yang cukup luas serta 

penyerapan tenaga kerja yang cukup kecil persentasenya, hal ini 

disebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan percepatan lapangan 

kerja mudah menampung tenaga kerja yang siap bekerja. Selain 

itu, pengangguran juga bisa terjadi meskipun kesempatan kerja 

tinggi akan tetapi informasi yang terbatas dan ketidaksesuaian 

keahlian yang tersedia dengan yang dibutuhkan dalam pasar 

tenaga kerja. Salah satu cara untuk mengatasi pengangguran yang 

paling tepat untuk Indonesia adalah dengan kewirausahaan. 

Pilihan untuk berwirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan 

                                                             
3Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari 

Klasik Hingga Keynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 8 
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berpeluang menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari pada 

berkarir menjadi karyawan. Selain itu menjadi wirausaha dapat 

menyerap tenaga kerja dan mengurangi jumlah pengangguran. 

Banyak lulusan Sekolah Menengah Atas dan Perguruan 

Tinggi yang tidak paham tentang adanya skill yang sudah mereka 

kuasai atau yang dimiliki dan tidak memanfaatkannya sebaik 

mungkin. Mengingat data pengangguran lulusan Sekolah 

Menengah Atas dan Perguruan Tinggi, maka Sekolah Menengah 

Atas dan Perguruan Tinggi perlu memiliki mata pelajaran 

sekaligus praktik kewirausahaan untuk membantu siswa 

memotivasi lulusannya, memiliki karakter wirausaha dan dapat 

mengembangkan usahanya. 

Perlu dipahami bahwa saat ini lapangan pekerjaan yang 

tersedia tidak sebanding dengan jumlah pencari kerja, memiliki 

pendidikan yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan 

kemudahan mendapatkan pekerjaan, untuk itu menanamkan jiwa 

kewirausahaan kepada anak sejak dini sangatlah penting. Sejak 

usia TK, anak-anak suka bermain pasar-pasaran. Walaupun 

sifatnya hanya bermain tetapi mereka sudah belajar berinteraksi, 

bertransaksi, mengenal fungsi uang, mengenal nilai benda, dan 

memicu jiwa kewirausahaannya dengan mengenal permainan jual 

beli. Secara tidak langsung anak-anak telah memiliki 

jiwa Entrepreneurship. Bagaimana usaha seorang pedagang yang 

akan menjual barangnya agar cepat laku. lambat laun seiring 

peningkatan kognitif anak, maka kemampuan anak untuk 

berkreativitas dan memahami wirausaha akan semakin kuat. 

Belajar berwirausaha bisa dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, dan berkoperasi di sekolah. Anak-anak sekarang 

sudah hidup dalam masa lebih banyak akses dan kesempatan dan 

mereka sudah semestinya memanfaatkan kesempatan tersebut. 

Secara garis besar pentingnya berwirausaha sejak dini karena 

memacu anak-anak untuk lebih kreatif dan produktif, dapat 

berinteraksi dengan banyak orang, meningkatkan kepercayaan 

diri, menghindari perilaku konsumtif, mempelajari untung rugi, 

dan mampu mengolah uang secara mandiri. Anjuran 

berwirausaha di jelaskan juga dalam hadist Rosulullah SAW : 
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“Sesungguhnya Allah mencintai hambanya yang berkarya. 

Dan barang siapa yang bekerja keras untuk keluarganya maka ia 

seperti berjuang dijalan Allah Azza Wa Jalla.” (HR Ahmad).  

Dalam hadist lain ditegaskan:  

“Tidaklah seseorang makan makanan yang lebih baik 

daripada hasil keterampilan tangannya sendiri.” (HR Burhari).  

Pendidikan wirausaha dapat dilakukan sejak dini pada anak 

yaitu dengan tahapan pengenalan, bukan sebagai pelaku. 

Pendidikan kewirausahaan bagi anak ialah pembentukan mental 

wirausaha. Pendidikan wirausaha tidak sekedar mengajarkan 

anak tentang cara berbisnis, tetapi lebih dari itu anak dilatih untuk 

memiliki mental dan karakter diri yang kokoh. Hal ini anak 

diajari untuk mengenali diri sendiri, mengendalikan emosi dan 

stres, mengelola waktu, komunikatif dan luwes dengan berbagai 

situasi, serta mampu memilih dan membuat keputusan. 

Membangun jiwa kewirausahaan pada anak usia dini lebih 

kepada bagaimana membangun sifat dan karakter yang mandiri, 

bertanggung jawab melalui pendidikan wirausaha secara teoritis 

maupun praktis, serta contoh konkrit, karena pembentukan 

mental memerlukan waktu dan proses panjang. 

Sekolah Alam Lampung adalah lembaga pendidikan yang 

sudah menerapkan bimbingan karir bagi para siswa dalam upaya 

mengembangkan Entrepreneurship. Sekolah Alam Lampung 

terletak di Jalan Airan, Way Huwi, Lampung Selatan. Secara 

administrasi, lokasi Sekolah Alam Lampung terletak di 

perbatasan antara wilayah Kota Bandar Lampung dengan 

Kabupaten Lampung Selatan. Salah satu kegiatan yang 

digunakan adalah Market Day yang berfungsi untuk melatih jiwa 

Entrepreneur, memahami dunia bisnis, melatih kreativitas dan 

inovasi pada siswa. Pada kegiatan Market Day siswa biasanya 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa berperan 

sebagai penjual dan pembeli. Namun pada kenyataannya kegiatan 

Market Day jarang digunakan di sekolah dasar lainnya karena 

tenaga pendidik belum banyak yang mengetahui tentang kegiatan 

Market Day.
4
 

                                                             
4Feldi, “Profil Sekolah Alam Lampung, Wawancara, July 29, 2022. 
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Siswa-siswa di Sekolah Alam Lampung di ajarkan untuk 

mandiri, mereka di ajarkan untuk berfikir secara kreatif dan 

inovatif. Dalam kesehariannya mereka juga diajarkan untuk 

mandiri, baik dalam hal wirausaha, financial, sosial dan 

intelektual. Ketika pergi ke sekolah, mereka selain diberi uang 

saku mereka juga dibekali dengan beberapa makanan ringan yang 

nantinya makanan ringan tersebut bisa dimakan sendiri ataupun 

bisa dijual kepada temannya disekolah, dari kegiatan jual beli 

tersebut mereka dilatih untuk mandiri, baik dalam hal financial 

maupun wirausaha juga ada kemandirian sosialnya, kemandirian 

sosialnya bisa dilihat dari cara dia berinteraksi dengan teman-

temannya disekolah, sedangkan kemandirian dalam hal 

intelektualnya dilihat ketika dia ada pekerjaan rumah (PR), 

mereka dilatih untuk mengerjakannya sendiri sebisanya, jika 

memang sudah tidak bisa boleh meminta bantuan pada kakak 

kelasnya.
5
 

Selain pembentukan karakter diharapkan juga dapat 

membentuk kemampuan bersosialisasi. Kemampuan 

bersosialisasi ini sangat dibutuhkan dalam lajur perencanaan 

bisnis yang akan dibuat yaitu dalam aspek pemasaran bisnis, 

dimana terdapat 4 aspek yang perlu diperhatikan sebelum 

menjalani usaha sungguhan yaitu SDM (operasional), produksi, 

pemasaran, dan keuangan. Oleh karena itu tidak dipungkiri 

bahwa pencetak jiwa kewirausahaan seseorang salah satunya 

adalah pembelajaran materi kewirausahaan yang diselenggarakan 

oleh Sekolah Alam Lampung.
6
 

Bimbingan karir di Sekolah Alam Lampung, guru 

pembimbing membantu siswa dalam mengembangkan 

perencanaan masa depan mengenai karirnya, sesuai dengan 

potensi, bakat, dan kemampuannya. Materi yang diberikan dalam 

bimbingan karir berupa perencanaan karir, pemantapan pemilihan 

ekstrakulikuler, tips membuat suatu keterampilan yang dapat 

menghasilkan suatu barang atau uang. Dalam hal ini guru 

pembimbing dapat memberikan informasi tentang ekstrakulikuler 

                                                             
5Feldi, “Pembentukan Karakter Siswa” , Wawancara, July 29, 2022. 
6Feldi, “Profil Sekolah Alam Lampung, Wawancara, July 29, 2022. 
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atau keterampilan yang sesuai dengan minat dan kemampuan 

yang dimiliki siswa di Sekolah Alam Lampung. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Vera dalam wawancara 

selaku guru pembimbing, menyatakan bahwa masih banyak siswa 

di Sekolah Alam Lampung yang memiliki jiwa Entrepreneurship 

yang rendah dan merasa kebingungan dalam menentukan 

keterampilan yang mereka miliki, serta belum punya kesiapan 

untuk kedepannya, banyak siswa yang memiliki keterampilan 

yang mereka hasilkan dengan berbagai kerajinan tetapi mereka 

masih malu untuk mempublish hasil karyanya ke orang lain dan 

anak –anak di usia mereka ini lebih suka asik bermain,  tidak 

jarang dari anak di Sekolah Alam Lampung menentukan minat 

dan bakatnya hanya karena ikut- ikutan temannya.
7
 Dengan 

demikian pengaruh teman sebaya memang sangat kuat pada masa 

dewasa ini. Selain itu juga sebagian siswa di Sekolah Alam 

Lampung juga beranggapan bahwa bekerja bertujuan hanya untuk 

mencari uang, hal inilah menunjukkan bahwa siswa belum 

mengetahui tentang bekerja merupakan suatu bentuk 

menyempurnakan ibadah. 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk membahas tentang bagaimana proses “Bimbingan 

karir dalam mengembangkan Entrepreneurship siswa pada 

Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan”. Melalui penelitian ini, diharapkan proses 

bimbingan karir yang diterapkan di Sekolah Alam Lampung 

Kabupaten Lampung Selatan semakin berkembang dalam 

mengembangkan Entrepreneurship siswa di Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.  

 

C. Fokus dan Subfokus 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menetapkan 

focus penelitian pada “bimbingan karir dalam mengembangkan 

Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan”. Adapun subfokus dalam 

                                                             
7Vera Wati,  “Permasalahan Siswa Sekolah Alam Lampung", Wawancara, 

July 29, 2022. 
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penelitian ini adalah bimbingan karir yang dilaksanakan dalam 

mengembangkan Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

Alasan memilih jenjang Sekolah Dasar adalah wirausaha bukan 

hanya dunia orang dewasa, tetapi bisa juga bisa menjadi dunia 

anak-anak. Anak-anak yang mengenal dunia wirausaha sejak 

dini, akan mendapati manfaat untuk bekal masa depan. Pada 

tahapan usia yang terbilang belia, anak-anak yang belajar 

menumbuhkan jiwa wirausaha, akan tumbuh menjadi pribadi 

yang kreatif. Kreativitas yang terlatih sejak dini, termasuk 

melalui berbagai ajang dan kegiatan kewirausahaan, menjadi 

modal utama produktivitas dan kemandirian anak kala ia dewasa. 

Jadi untuk generasi milenial, tanamkan jiwa kewirausahaan sejak 

dini pada diri kalian, manfaatkan teknologi tepat guna untuk 

mengasilkan sesuatu yang lebih berharga. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Bimbingan Karir dalam mengembangkan Entrepreneurship pada 

siswa Sekolah Dasar di Sekolah Alam Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bimbingan Karir dalam mengembangkan Entrepreneurship siswa 

pada Sekolah Alam Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan secara 

wawasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

Bimbingan Karir, dan Entrepreneurship. Selain itu, peneliti 

juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi bimbingan konseling islam sebagai ilmu disiplin ilmu. 

Penelitian ini juga dapat memberikan konstribusi ilmiah bagi 

civitas akademik serta pengamat penelitian terhadap 

perkembangan pendidikan khususnya di lingkungan Sekolah 
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Alam Lampung, terutama pada bimbingan karir dalam 

mengembangkan Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapakan mampu berkontribusi 

positif dalam pelaksanaan Bimbingan Karir pada Sekolah 

Alam Lampung dan sebagai pertimbangan melakukan 

langkah-langkah dalam rangka mengembangkan 

Entrepreneurship siswa  pada Sekolah Alam Lampung 

Kecataman Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

b. Diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap siswa pada Sekolah Alam Lampung 

c. Mampu dijadikan referensi serta acuan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Dalam hal ini untuk mendukung suatu permasalahan 

terhadap bahasan peneliti berusaha melacak berbagai literature 

atau penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap suatu 

masalah yang menjadi objek penelitian saat ini. Selain itu yang 

menjadi syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak 

adanya plagiarism  atau mencontek secara utuh hasil karya 

tulisan orang lain. Oleh karena itu untuk memenuhi kode etik 

dalam penelitian ilmiah maka sangat diperlukan eksplorasi 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Sehingga 

dalam hal ini maka tujuannya yaitu untuk menegaskan penelitian, 

posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun 

konsep berfikir dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu dan literature yang peneliti temui, maka peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan, 

peneliti ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Rina Badriyah NPM 1341040028 mahasiswa Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Bandar Lampung tahun 2018 yang berjudul “Bimbingan 
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Karir dalam meningkatkan kemampuan profesionalisme kerja 

di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) balai latihan kerja 

Bandar Lampung”. Jadi penelitian ini adalah penelitian 

dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Memiliki kesamaan yaitu 

meneliti tentang bimbingan karir, akan tetapi focus dari 

penelitian tersebut mengenai bagaimana pelaksanaan 

Bimbingan Karir dalam meningkatkan kemampuan 

profesionalisme kerja di unit pelaksanaan teknik dinas balai 

latihan kerja.
8
 Sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang 

adalah Bimbingan Karir dalam mengembangkan 

Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam Lampung 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Laura Alfa Tamara NPM 1741040067 mahasiswa  Bimbingan 

dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung tahun 2021 yang berjudul “Layanan Bimbingan 

Karir dalam menumbuhkan etos kerja islami siswa di Pondok 

Pesantren Darussalam Kecamatan Sumberejo Kabupaten 

Tanggamus”.
9
 Memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang 

bimbingan karir tetapi penelitian tersebut  bertujuan untuk 

mengetahui proses layanan bimbingan karir dalam 

menumbuhkan etos kerja islami siswa. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan sekarang yaitu bertujuan untuk mengetahui 

bimbingan karir dalam mengembangkan Entrepreneurship 

siswa pada Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan. 

3. S.A. Lilly Nurillah, dengan jurnal terpublish yang berjudul 

“Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Kematangan 

Karir Mahasiswa”. Pada penelitian ini fokusnya adalah pada 

Bimbingan Karir dalam meningkatkan kematangan karir 

                                                             
8Rina Badriah, “Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Profesionalisme Kerja Di Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Balai Latihan Kerja 
Bandar Lampung”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018),  

90. 
9Laura Alfa Tamara, “Layanan Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Etos 

Kerja Islami Santri Di Pondok Pesantren Darussalam Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2021), 89. 
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mahasiswa.
10

 Kesamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang Bimbingan Karir, sedangkan perbedaanya 

yaitu tujuan dari penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

Bimbingan Karir dalam meningkatkan kematangan karir 

mahasiswa, sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang 

yaitu bertujuan untuk mengetahui Bimbingan Karir dalam 

mengembangkan Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. 

4. E jurnal yang berjudul Efektifitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Berbasis Kecakapan Hidup Untuk Meningkatkan 

Entrepreneurship Siswa SMK Muhammadiyah Solo oleh Ulul 

Azam dan Hera Heru SS. Memaparkan setelah berdasarkan 

analisis proses pelaksanaan layanan serta hasil yang dicapai 

oleh anggota karir membuktikan bahwa layanan Bimbingan 

Karir berbasis kecakapan hidup efektif dalam meningkatkan 

entrepreneurship siswa di SMK Muhammadiyah Solo. 

Indikasi keberhasilan proses pelaksanaan layanan dapat dilihat 

dari peran yang dilaksanakan oleh konselor dan anggota karir 

pada setiap tahapan, baik tahap pembentukan, peralihan, 

kegiatan, dan pengakhiran dimana pada setiap tahapan 

tersebut konselor dan anggota karir telah mengoptimalkan 

kecakapan hidupnya. Sedangkan efektivitas layanan 

dibuktikan dari hasil skala Entrepreneurship yang 

menunjukan adanya peningkatan hasil evaluasi awal dan 

evaluasi akhir pada skor total Entrepreneurship.
11

 Kesamaan 

dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

Bimbingan Karir, sedangkan perbedaanya yaitu tujuan dari 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Bimbingan Karir 

dalam meningkatkan kematangan karir mahasiswa, sedangkan 

penelitian yang dilakukan sekarang yaitu bertujuan untuk 

                                                             
10S.A. Lilly Nurillah, “Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan 

Kematangan Karir Mahasiswa,” Jounal of Innovative Counseling: Theory, Practice & 

Research Vol.1, No.1 (2017), http://journal.umtas.ac.id/index.php/innovative 

counseling. 
11Ulul Azam dan Hera Heru SS”Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok 

Berbasis Kecakapan Hidup Untuk Meningkatkan Entrepreneurship Siswa SMK 

Muhammadiyah Solo 
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mengetahui bimbingan karir dalam mengembangkan 

Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam Lampung 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode ilmiah untuk 

memperoleh data untuk tujuan tertentu
12

. Agar penelitian ini 

mendapat hasil dan kesimpulan yang dapat dipertanggung 

jawabkan  secara ilmiah maka metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan induktif. 

Alasan menggunakan metode ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan induktif lebih relevan dengan pengolahan data.
13

 

Untuk dapat menghasilkan suatu gambaran yang baik  dan 

menarik dibutuhkan serangkaian langkah sistematis. Adapun 

langkah-langkah tersebut terdiri atas: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data dari persoalan-persoalan yang konkret 

dari lapangan yang diteliti.
14

 Penelitian lapangan (filed 

research) dilihat dari tujuannya yaitu mempelajari dengan 

itensif tentang latar belakang keadaan sekarang, interaksi 

sosial lingkungan baik individu, kelompok, lembaga, 

masyarakat. Maka dalam hal ini peneliti akan mengamati 

dan menggambarkan berkaitan dengan bimbingan karir 

dalam mengembangkan entrepreneurship siswa pada 

Sekolah Alam Lampung.  

b. Sifat di dalam suatu penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis, merupakan suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu 

                                                             
12Sugiono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D",( (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 34. 
13Sutrisno Had i, "Metode Research" (Jakarta: akultas Psikologi UGM, 

1994),142. 
14Wirno Surakhmad, "Dasar Dan Teknik Research", (Bandung: Tarsito, 1987), 

58. 



 

 
12 

objek yang diteliti oleh peneliti melalui data atau sampel 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Dengan kata lain metode ini mengambil 

masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-

masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, 

hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis untuk 

diambil kesimpulan. Dalam kaitannya penelitian ini 

menggambarkan secara objektif tentang bimbingan karir 

dalam mengembangkan Entrepreneurship siswa pada 

Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Sumber data primer artinya suatu data yang 

langsung dikumpulkan oleh seorang peneliti (atau 

petugasnya) dari sumber pertamanya.
15

 Sumber data primer 

didapat langsung melalui observasi serta wawancara yang 

dilakukan secara mendalam dengan informan dan 

narasumber. Penelitian memilih sumber data primer 

dengan cara Purposive Sampling untuk mendapatkan 

informasi secara langsung secara personal. Adapun yang 

menjadi kriteria dari penelitian ini adalah: 

1) Kepala Sekolah 

2) 2 guru pembimbing 

3) Siwa SD Sekolah Alam dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Siswa yang berusia 11-12 tahun 

b) Kelas VI yang mengikuti Market Day  

c) Kelas VI yang mengikuti Entrepreunership 

(Kewirausahaan)  

Dari kriteria di atas, yang menjadi sumber data pada 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Satu Guru 

Pembimbing, dan lima siswa yang berada di kelas VI SD 

Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

                                                             
15Sumadi Suryabrata, "Metode Penelitian", (Jakarta: Rajawali, 1987) , 93. 
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Lampung Selatan. Jadi sumber data primer yang digunakan 

dalam penelitian adalah berjumlah tujuh orang. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang dihasilkan dari 

sumber secara tidak langsung kepada pengumpul data.
16

 

Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada seperti buku, jurnal, 

laporan, dan lain-lain. Dengan adanya data sekunder dapat 

digunakan untuk melengkapi data primer mengingat bahwa 

data primer dapat dikatakan data praktik yang ada secara 

langsung dalam praktik pada lapangan. Dalam penelitian 

ini data sekunder akan mendapatkan mengenai sejarah 

berdirinya Sekolah Alam Lampung, Visi, Misi, Tujuan, 

dan lain. Data sekunder diperoleh dari dokumen tertulis, 

foto-foto kegiatan sumber dari buku dan jurnal yang 

mendukung penelitian ini. 

3. Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Metode observasi yaitu suatu metode pengumpulan 

data menggunakan cara pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik fenomena-fenomena yang di selidiki.
17

 Pada hal 

ini peneliti menggunakan metode observasi  non partisipan 

dimana peneliti tidak ikut andil dalam adanya kegiatan 

tersebut tetapi hanya bersifat sebagai pengamat dan sudah 

adanya kesepakatan rencana observasi dari pihak Sekolah 

Alam Lampung. Dalam hal ini observasi yang dilakukan 

meliputi mengamati keadaan fisik Sekolah Alam 

Lampung, mengamati sarana dan prasarana penunjang 

pelaksanaan Bimbingan Karir dalam mengembangkan 

Entrepreunership siswa Sekolah Alam Lampung, 

mengamati proses kegiatan Market Day di Sekolah Alam 

Lampung, dan mengamati hasil karya setelah 

                                                             
16Bagong Suyanto Dan Sutinah, "Metode Penelitian Sosial", (Jakarta: Pernada 

Media Group, 2005)., 65. 
17Sutrisni Hadi, "Metode Penelitian Research II", (Yogyakarta: Andi Offset, 

2000) , 136. 
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melaksanakan Market Day dalam bentuk pelatihan 

keterampilan di Sekolah Alam Lampung. 

b. Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode 

pengumpulan data menggunakan tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.
18

 Penulis menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, yang artinya tidak disusun rinci tetapi hanya 

pokok pertanyaannya saja, sehingga memberikan 

kesempatan pewawancara mengadakan variasi dan bersifat 

flaksibel. penulis menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi atau data 

mengenai proses pelaksanaan bimbingan karir dalam 

mengembangkan Entrepreneurship siswa pada Sekolah 

Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. Dalam hal ini wawancara yang 

dilakukan oleh penulis diantaranya, wawancara dengan 

kepala sekolah mengenai profil dan pelaksanaan 

Bimbingan Karir di Sekolah Alam Lampung, wawancara 

dengan guru pembimbing mengenai proses pelaksanaan, 

strategi, pendukung dan penghambat, waktu dalam 

melakukan Bimbingan Karir di Sekolah Alam Lampung, 

tujuan dilakukannya Market Day di Sekolah Alam 

Lampung, dan wawancara dengan siswa mengenai respon 

siswa setelah melakukan Bimbingan Karir di Sekolah 

Alam Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah pengumpulan data yang 

tertulis atau tercetak mengenai fakta-fakta yang ada dan 

yang akan dijadikan sebagai sebuah bukti fisik dalam 

sebuah hasil penelitian, sehingga dokumentasi ini akan 

menjadi akurat dan kuat dalam kedudukannya. Metode ini 

digunakan untuk mencari data yang berupa benda-benda 

tertulis, buku-buku, majalah, foto, peraturan, catatan 

                                                             
18Sutrisno Hadi, "Meteodelogi Research Jilid 1", (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Fakultas, 1980) , 80. 
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harian, dan otobiografi.
19

 Dokumentasi yang peneliti 

gunakan adalah mendokumentasikan atau mengabadikan 

berupa foto kegiatan penelitian pada saat wawancara 

dengan kepala sekolah, guru pembimbing, siswa, serta 

pada saat dilaksanakan kegiatan Market Day di Sekolah 

Alam Lampung. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian data menggunakan analisis kualitatif 

yang bersifat induktif, yang artinya yaitu menganalisis 

berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian 

dikembangkan dengan pola hubungan tertentu. Penulis 

menganalisis data ini guna mencari “Bimbingan karir dalam 

mengembangkan Entrepreneurship siswa pada sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. Menurut Suharsimi Arikunto analisis kualitatif 

dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan berdasarkan  

kategori untuk memperoleh kesimpulan dan diangkat sekedar 

untuk mempermudah dua penggabungan dua variabel 

selanjutnya dikualifikasikan kembali.
20

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih apa yang 

akan dicari, serta membuang pola serta hal-hal yang tidak 

diinginkan. Hal ini membentuk reduksi data lebih jelas dan  

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak 

data, sehingga lebih mudah dalam mencarinya saat 

diperlukan.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik 

analisis data kualitatif. Penyajian data ialah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun, sehingga memberikan 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.
21

 

                                                             
19Sugiyono, "Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, Dan R&D, n.d", 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 137-138 
20Suharsimi Arikunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti", 

(Jakarta: Bima Aksara, 1981)., 202. 
21Umrati Hengki Wijaya, "Umrati Hengki Wijaya,Analisis Data Kualitatif 

Teori Konsep Dalam Penelitiaan Pendidikan" (Makasar, 2020) , 120. 
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penyajian data yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah supaya memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 

dari penelitian.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari 

teknik analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah 

hasil analisi yang dapat digunakan untuk mengambil 

tindakan.
22

 Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 

dilakukan setelah aktivitas analisis data yang berlangsung 

dilapangan maupun setelah selesai dilapangan. Selain itu 

penarikan kesimpulan ini wajib sesuai analisis data yang 

diteliti. Baik penelitian yang berasal dari catatan lapangan, 

observasi, serta wawancara yang didapat dari hasil 

penelitian dilapangan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian untuk menyusun skripsi ini 

peneliti membahas dan menguraikan masalah yang dibagi dalam 

lima bab. Adapun maksud dan pembagian skripsi ini kedalam 

bab-bab adalah untuk menjelaskan dan menguraikan setiap 

permasalahan dengan baik. 

BAB I adalah sebagai pendahuluan, bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

focus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai kerangka  awal dalam mengantarkan isi 

pembahasan bab selanjutnya.   

BAB II Landasan Teori. Bab ini berisi tentang bimbingan 

karir dalam mengembangkan Entrepreneurship ini terdiri dari 

dua sub bab yaitu sub bab pertama tentang bimbingan karir, 

meliputi pengertian bimbingan karir, tujuan bimbingan karir, 

strategi bimbingan karir, jenis-jenis layanan bimbingan karir, 

aspek-aspek bimbingan karir, pelaksanaan bimbingan karir, dan 

                                                             
22Ibid,.120 
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faktor pendukung dan penghambat bimbingan karir dan sub bab 

kedua tentang Entrepreneurship, meliputi pengertian 

Entrepreneurship, karakteristik Entrepreneurship, 

Entrepreneurship dalam Islam, prinsip-prinsip Entrepreneurship, 

urgensi Entrepreneurship pada anak, manfaat Entrepreneurship, 

fungsi pokok dan fungsi tambahan Entrepreneurship, indikator 

Entrepreneurship 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, pada bab ketiga 

Bimbingan Karir dalam mengembangkan Entrepreunership anak 

pada Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan ini terdiri dari dua sub bab yaitu sub bab 

pertama tentang gambaran umum Sekolah Alam Lampung, 

sejarah Sekolah Alam Lampung, visi dan misi Sekolah Alam 

Lampung, kebijakan dan program Sekolah Alam Lampung, 

keadaan Sekolah Alam Lampung, sarana dan prasarana Sekolah 

Alam Lampung, jadwal aktifitas harian Sekolah Alam Lampung, 

kegiatan ekstrakulikuler, tujuan Market Day di Sekolah Alam 

Lampung, pelaksanaan kegiatan Sekolah Alam Lampung dan sub 

bab kedua tentang Bimbingan Karir dalam mengembangkan 

Entrepreunership anak pada Sekolah Alam Lampung Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung, meliputi perencanaan 

Bimbingan Karir pada Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung, pelaksanaan Bimbingan Karir pada 

Sekolah Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung, evaluasi Bimbingan Karir pada Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung, respon 

positif anak dalam pemberian Bimbingan Karir pada Sekolah 

Alam Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung, 

Entrepreneurship di Sekolah Alam Lampung. 

BAB IV analisis data penelitian, pada bab empat berisi 

analisis Bimbingan Karir dalam Mengembangkan 

Entrepreneurship siswa pada Sekolah Alam Lampung. 

BAB V adalah penutup pada bab lima ini berisi 

kesimpulan dan saran, pada bab ini penulis akan menyimpulkan 

hasil dari penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah untuk 

klarifikasi setelah menganalisis data yang diperoleh. 
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BAB II 

BIMBINGAN KARIR DALAM PENGEMBANGAN 

ENTREPRENEURSHIP 

 

A. Bimbingan Karir 

1. Pengertian Bimbingan Karir  

Menurut Winkel yang dikutip dari buku Indah Lestari 

menyatakan bahwa bimbingan karir ialah bimbingan dalam 

mempersipakan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam 

memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta 

membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, serta 

dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari 

lapangan pekerjaan yang sudah dimasuki.
1
 

Bimbingan karir adalah aktivitas yang dilakukan 

konselor di berbagai lingkup dengan tujuan menstimulasi dan 

memfasilitasi perkembangan karir seseorang disepanjang usia 

bekerjanya. Aktivitas ini meliputi bantuan dalam perencanaan 

karir, pengambilan keputusan dan penyesuaian diri.
2
 Menurut 

Herr layanan bimbingan karir adalah suatu program yang 

sistematik, proses-proses, teknik-teknik atau layanan yang 

dimaksudkan untuk membantu individu dan berbuat atas 

pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan 

dalam pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta 

mengembangkan ketrampilan-ketrampilan mengambil 

keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan 

mengelola perkembangan karirnya.
3
 Diperkuat oleh Winkel 

bimbingan karir merupakan bantuan dalam mempersiapkan 

diri menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan lapangan 

pekerjaan atau jabatan (profesi) tertentu serta membekali diri 

agar siap memangku jabatan tersebut dan dalam 

                                                             
1Lestari, “Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui Bimbingan Karir 

Berbasi Life Skills.” 
2Robert L. Gibson dan Marianne H. Mitchell, “Bimbingan dan Konseling, 

terj.Yudi Santoso, dkk.,edisi ketujuh”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),  446. 
3Ibid.,44 
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menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan 

pekerjaan yang telah dimasuki.
4
 

Bimbingan karir merupakan suatu proses bantuan yang 

diberikan  pada individu melalui berbagai cara dan bentuk 

layanan agar ia mampu merencanakan karirnya dengan 

mantap, sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan, 

pengetahuan dan kepribadian, serta faktor-faktor yang 

mendukung kemajuan dirinya.
5
 

Berdasarkan pengertian di atas, secara ringkas 

bimbingan karir ialah suatu usaha bantuan terhadap individu 

dalam membantu mengenali dirinya, mengenali dunia kerja, 

membantu dalam mengambil keputusan karir secara tepat 

serta bertanggung  jawab, dan merencanakan masa depan 

sesuai dengan kehidupan dan perkembangan zaman. Dengan 

demikian dapat mambantu mewujudkan kehidupan yang 

terdapat pada dirinya secara bermakna. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini adalah 

bimbingan karir siswa pada Sekolah Alam Lampung yang 

diberikan oleh konselor atau guru pembimbing guna 

mengetahui atau memahami akan keadaan dirinya, mengambil 

keputusan mengenai bakat dan minat sesuai dengan keinginan 

siswa.  

2. Tujuan Bimbingan Karir.  

Berdasarkan  pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pelayanan bimbingan karir di sekolah adalah: 

a. Memberikan  informasi kepada siswa tentang profesi atau 

jabatan atau  profesi tertentu. 

b. Agar siswa memahami dengan benar suatu profesi atau 

profesi tertentu.   

c. Agar siswa dapat merencanakan dan membuat keputusan 

professional tertentu setelah menyelesaikan pelatihan 

mereka.   

                                                             
4Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi)”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 133-134. 
5 Anas Salahudin, “Bimbingan &Konseling”, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

116 
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d. Agar siswa dapat mempersiapkan jenjang karir di masa 

depannya  

e. Agar siswa dapat mengembangkan karir setelah selesai 

dari pendidikannya.
6
 

 

3. Strategi Bimbingan Karir 

Dalam pelaksanaan bimbingan karir, tidak hanya tujuan 

saja yang perlu mendapat perhatian, tetapi juga ada strategi 

tersendiri yang dapat mengembangkan diri sesuai kemampuan 

pribadi. Strategi bimbingan karir sendiri adalah kiat-kiat yang 

tepat untuk melaksanakan perkembangan karir. Beberapa 

strategi yang dapat menunjang peningkatan kemampuan diri 

antara lain:  

a. Achievment motivation training, metode yang digunakan 

dengan memberikan motivasi untuk memperoleh 

kesuksesan.  

b. Assessment techniques, standard teknik pengukuran untuk 

mengukur karakteristik siswa.  

c. Behaviour modification techniques, metode yang 

digunakan untuk mempelajari tingkah laku yang 

diinginkan.  

b. Carrer day, dilaksanakan dengan berkumpul dan memberi 

pembekalan serta membahas tentang karir.  

c. Creative experience, memberikan pengalaman untuk 

mengembangkan kretivitas. Decition making training, teori 

pengembangan karir yang menekankan pada pentingnya 

pengambilan keputusan.  

d. Economic and consumer education, pembelajaran tentang 

kondisi ekonomi dan meningkatkan taraf ekonomi.  

e. Field trips, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengadakan observasi kehidupan nyata terhadap dunia 

kerja.  

                                                             
6Tohirin, "Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi)", (Jakarta, 2013) , 131. 
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f. Group guidance and counseling, pemberian dan klasifikasi 

informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan karir 

melalui konseling. 

g. Individualized education, membantu anggota karir untuk 

saling menghargai kebudayaan dalam anggota karir. 

h. Intergroup education, berbagi pengalaman tentang budaya 

yang beraneka ragam.  

i. Media, metode informasi dan komunikasi yang meliputi 

tulisan, audio, dan visual. 

j. Mobile service, layanan dalam bimbingan karir yang 

diarahkan sesuai dengan keadaan diri masing-masing.  

k. Occupational information system,metode terorganisir yang 

meliputi; pengumpulan, penggunaan, dan penarikan 

kembali.  

l. Prevocational exploratory programs, program yang 

bertujuan untuk mengenal dan memahami hubungan antara 

lingkungan dan dunia kerja 

m.  Role playing, pendekatan dalam bimbingan karir untuk 

memahami dirinya sendiri, orang lain, dan situasi dan 

kondisi yang sedang terjadi.  

n. Simulation, teknik bimbingan karir dengan memberikan 

kesempatan untuk terjun langsung dalam situasi yang 

nyata.  

o. Social Modeling, mempelajari dan mencontoh sikap-sikap 

orang yang dikagumi.  

p. Value clarification, proses menguji dan mengklarifikasi 

nilai- nilai pribadi siswa.  

q. Work experience program, menggabungkan studi di kelas 

dengan pengalaman kerja yang nyata.   

r. Resource person, memberikan informasi karir dengan 

mendatangkan narasumber mengenai pekerjaan tertentu.
7
  

Dari sekian banyak strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan pribadi beda hal nya dalam 

modul bimbingan karir (Mulyadi) ada beberapa strategi 

konselor dalam mengembangkan karir siswa. Pada dasarnya 

                                                             
7 Ibid. 
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terdiri dari dua macam teknik pendekatan, yaitu teknik 

pendekatan karir dan teknik pendekatan individual. 

a. Teknik pendekatan karir  

Penyampaian layanan karir di sekolah dapat 

dilakukan dengan metode tertentu yang sesuai dengan isi 

materi dan kebutuhan siswa serta kemampuan 

pembimbing. Metode pemberian informasi karir dapat 

ditempuh melalui metode kelompok untuk masalah-

masalah yang sifatnya kelompok, dan metode  individual 

untuk masalah yang sifatnya pribadi. Secara umum 

pelaksanaan bimbingan karir di sekolah dapat dilakukan 

dengan cara-cara berikut: 

1) Ceramah dan narasumber 

Didalam kegiatan ini dilakukan bersumber dari 

pembimbing, konselor, guru, maupun dari nara 

sumber (pihak dunia kerja), dalam rangka 

memberikan penerangan tentang informasi yang lebih 

banyak tentang pekerjaan, jabatan dan karir. 

2) Diskusi Kelompok 

Suatu pendekatan yang kegiatannya bercirikan 

satu keterkaitan pada suatu pokok masalah/pertanyaan 

(dalam hal ini perencanaan karir/pekerjaan/karir), 

dimana siswa sejujurnya berusaha untuk memperoleh  

kesimpulan setelah mendengarkan, memperlajari dan 

mempertimbangkan pendapat siswa yang lain secara 

jujur. 

3) Sosiodrama  

Merupakan suatu cara yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendramatisasi 

sikap, tingkah laku/penghayatan seseorang seperti 

yang dilakukannya dalam reaksi sosial sehari-hari 

dimasyarakat sehubungan dengan pekerjaan dan karir. 

4) Informasi melalui kegiatan kurikuler secara 

instruksional 

Pemberian informasi tentang pekerjaan, 

jabatan, karir dengan cara mengaitkan/dipadukan 

dengan mata pelajaran/kegiatan belajar mengajar. 
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Dalam kaitan ini tiap guru dapat memberikan 

bimbingan karir pada saat-saat mengajarkan pelajaran 

yang berkaitan dengan suatu karir tertentu. 

5) Karyawisata karir yang diprogramkan oleh sekolah 

Berkarya/bekerja dan belajar sambil berwisata 

untuk membawa para siswa belajar dan bekerja pada 

situasi baru yang menyenangkan, dengan demikian 

akan tumbuh sikap menghargai pekerjaan yang 

diamatinya.
8
 

b. Teknik pendekatan individu  

Teknik pendekatan individu dilaksanakan melalui 

konseling. Konseling karir merupakan teknik bimbingan 

karir melalui pendekatan individual dalam rangkaian 

interview konseling.
9
 

Selain strategi yang dapat dilaksanakan secara umum, 

konselor juga memiliki strategi tersendiri dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki seseorang. Setiap 

konselor juga pasti memiliki strategi masing-masing dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Dengan pendekatan yang 

tepat akan menghasilkan penyelesaian yang baik. Pendekatan 

individu akan memudahkan konselor dalam memahami 

individu yang sedang ia hadapi. 

4. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Karir  

Ada beberapa jenis pelayanan bimbingan karir, 

meliputi:  

a. Layanan orientasi bidang bimbingan karir  

b. Layanan informasi bidang bimbingan karir  

c. Layanan penempatan dan penyaluran bidang bimbingan 

karir  

d. Layanan pembelajaran bidang bimbingan karir  

e. Layanan konseling perseorangan bidang bimbingan karir  

f. Layanan bimbingan karir bidang bimbingan karir  

                                                             
8Siti Rahmaniar Abubakar, “Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa SMA 

Sebagai Persiapan Awal, Memasuki Dunia Kerja, SELAMI IPS Edisi No.34 Volume 1 
(n.d.):  141. 

9Ibid., 86-89 
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g. Layanan konseling karir bidang bimbingan karir.
10

 

5. Aspek-aspek Bimbingan Karir 

Beberapa aspek masalah karir yang membutuhkan 

pelayanan bimbingan karir di sekolah adalah: 

a. Pemahaman terhadap dunia kerja; 

b. Rencana dan pemilihan karir atau jabatan (profesi) 

tertentu; 

c. Penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karir; 

d. Nilai-nilai kehidupan yang berkenaan dengan karir; 

e. Cita-cita masa depan; 

f. Minat terhadap karir tertentu; 

g. Kemampuan dalam bidang karir tertentu; 

h. Bakat khusus terhadap karir tertentu; 

i. Kepribadian khusus terhadap karir tertentu; 

j. Harapan keluarga; 

k. Masa depan karir yang diperoleh; 

l. Penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan yang 

terkandung dalam karir atau jabatan (profesi) tertentu; 

m. Pasar kerja 

n. Kemunginan pengembangan karir dan lain sebagainya.
11

 

6. Pelaksanaan Bimbingan Karir 

Didalam memberikan sebuah layanan bimbingan karir 

kepada siswa digunakan suatu teknik bimbingan yang ada di 

lembaga pendidikan, yakni bimbingan klasikal, kelompok, 

dan individu. Berikut akan peneliti jabarkan tentang beberapa 

teknik bimbingan, sebagai berikut: 

a. Bimbingan Klasikal 

Salah satu strategi dalam layanan bimbingan adalah 

bimbingan klasikal. Menurut ahli Gysber dan Henderson 

yang dikutip dalam jurnal menyatakan bahwa bimbingan 

klasikal merupakan bentuk kegiatan yang diselenggarakan 

dalam guidance curriculum. Bimbingan klasikal 

merupakan suatu cara yang efektif bagi guru bimbingan 

                                                             
10Ibid., 20 
11Ruslan A. Gani, "Bimbingan Karir", (Bandung: Angkasa, 2012), 133-134. 
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dan konseling atau konselor dalam memberikan informasi 

dan orientasi kepada siswa.
12

 

b. Bimbingan Kelompok 

Merupakan suatu bimbingan dimana pembimbing 

atau konselor membantu masalah-masalah yang dialami 

oleh masing-masing anggota kelompok, berjalan dengan 

terbuka guna membahas dan memecahkan masalah pribadi 

yang dialami oleh masing-masing kelompok. Menurut 

Prayitno ahli bimbingan dan konseling ialah bimbingan 

kelompok merupakan suatu bimbingan yang berupaya 

untuk menyelasaikan masalah dari tiap-tiap individu 

melalui kelompok.
13

 

 

c. Bimbingan Individu 

Menurut Dewa Ketur Sukardi Ahli bimbingan dan 

konseling, bimbingan individu merupakan suatu bimbingan 

yang dilakukan dengan cara tatap muka atau langsung 

dengan guru pembimbing atau konselor dalam rangka 

membahas dan pengentasan masalahanya, ditambahkan 

pula oleh Prayitno ahli bimbingan dan konseling yakni 

dalam rangka pengentasan masalah pribadi konseli dengan 

bertatap muka secara langsung.
14

 

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Karir 

Didalam bimbingan karir tentu saja terdapat beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses terlaksananya 

bimbingan karir, yaitu faktor pendukung dan hambatan  

bimbingan karir. Berikut faktor pendukung dan penghambat 

yang akan peneliti jabarkan sebagai berikut.x 

a. Faktor pendukung bimbingan karir, sebagai berikut: 

1) Memiliki modal personal, yaitu guru pembimbing dan 

berwawasan luas. 

                                                             
12Dkk Mukhtar, “Program Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan 

Self-Control Siswa,” Jurnal Psikopedagogja, Universitas Ahmad Dahlan Vol. 5, No.1 

(2016): 3. 
13Prayitno, "Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar Dan 

Profil)", (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), 62. 
14 Ibid 



 

 
27 

2) Memiliki modal professional, yaitu guru pembimbing 

mendapatkan pendidikan secara formal 

3) Memiliki penunjang kegiatan meliputi sarana dan 

prasarana BK, hal ini dapat menjadi faktor pendukung 

yang sangat berdampak  bagi perkembangan siswa 

seperti halnya fasilitas sekolah yang memadai. 

4) Adanya kalaborasi dengan pihak ahli lain dapat  

memberikan dukungan terhadap perkembangan karir 

siswa, seperti mengadakan berbagai penyuluhan 

mengenai karir tentu hal ini akan dapat menambah 

wawasan terhadap siswa. 

5) Adanya kesadaran dan kemauan dari diri siswa itu 

sendiri meliputi niat, usaha, dan do’a. 

6) Adanya dukungan dari orang tua, relasi pengalaman 

yang banyak, serta informasi yang masuk.
15

 

b. Faktor penghambat bimbingan karir, sebagai berikut: 

1) Kesalahan dalam prosedur pelaksanaan bimbingan dan 

konseling 

2) Tugas guru pembimbing yang tidak sesuai dengan 

bidangnya 

3) Kurangnya sosialisasi tentang pelayanan bimbingan dan 

konseling, sehingga terjadi kerancuan di berbagai 

pihak. 

4) Kurangnya minat siswa mengenai karir.
16

 

B. Entrepreunership (Kewirausahaan) 

1. Pengertian Entrepreunership (Kewirausahaan) 

Istilah entrepreneur sudah dikenal orang dalam sejarah 

ilmu ekonomi sebagai ilmu pengetahuan sejak tahun 1755. 

Istilah enterpreneurship sendiri berawal dari “entrepreneur” 

yang secara harfiah memiliki makna perantara. Menutur 

bahasa indonesia, diketahui dengan sebutan wirausaha 

ternyata persatuan kata antara wira (gagah berani, perkasa) 

                                                             
15Desi Wulandari, “Studi Tentang Kualitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Dan Konseling, Faktor Pendukung Dan Penghambat Serta Alternatif Pengentasannya 

Pada Sekolah Menengah Pertama Di Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2009/2010” (Skripsi, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010), 33. 

16 Ibid 
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serta usaha.
17

 Entrepreneurship adalah upaya guna 

menngadakan nilai Melampaui identifikasi kesempatan bisnis, 

administrasi pemungutan akibat yang pas, serta melampaui 

keahlian komunikasi dan administrasi guna mengerahkan 

manusia, dana serta bahan-bahan baku atau sumber daya lain 

yang dibutuhkan untuk memperoleh proyek agar berjalan 

dengan baik. Kewirausahaan (entrepreneurship) juga disebut 

sebagai sebuah pendirian, jiwa dan kesanggupan untuk 

mengadakan sesuatu yang hangat, yang begitu berkuwalitas 

dan bermanfaat untuk pribadi maupun bagi orang lain. 

Kewirausahaan ini melambangkan sikap mental dan sukma 

yang selalu giat atau imajinatif, berkapasitas, kreator, 

berkreasi, sersahaja dan berikhtiyar dengan maksut menaikan 

pemasukan atas aktivitas usahanya.
18

 

Maka wirausaha bermakna kemampuan seseorang 

untuk mengawali serta mengendalikan usaha dengan gagah 

berani. Dalam KBBI entrepreneur dimaknai dengan “orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, memasarkan serta mengatur 

permodalan operasinya”. Secara normal, seseorang 

memerlukan sesuatu dan menghasilkan sesuatu. Namun tidak 

seseorangpun di dunia ini dapat menghasilkan semua 

kebutuhan yang diperlukan orang lain oleh karena itu setiap 

orang memperlukan yang dihasilkan oleh orang lain.
19

 

Entrepreneurship melambangkan prilaku semangat, 

menerima akibat, imajinatif dan berkiblat ke progres. Pelaku 

entrepreneur melambangkan seseorang telah siap menerima 

akibat, serta menjalankan gerakan-gerakan guna mengejar 

kesempatan pada situasi dimana pihak lain tidak 

mengetahuinya atau menyadarinya, bahkan ada prospek 

bahwa pihak lain menilainya sebagai masalah. Seorang 

                                                             
17Muchson, "Enterpreunership (Kewirausahaan)", (Guepedia, 2017). 
18Zaenal afandi, “Strategi Pendidikan Entrepreneurship di Pesantren Al- 

Mawaddah Kudus”, (Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 7 No 1, 2019): 60 

https://jurnal.stainkudus.ac.id/index.php/Bisnis/article/download/5191/p df 
19Kasmir, "Kewirausahaan, Raja Grafindo Persada", (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013) , 20. 
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Entrepreneur merupakan orang yang mengadakan suatu usaha 

baru, yang siap terhadap akibat, ketidak absolutan, serta 

bermaksut guna meraih keuntungan juga perkembangan 

melewati identifikasi kesempatan-kesempatan lewat 

kolaborasi sumber-sumber daya yang dibutuhkan supaya 

memperoleh manfaatnya.
20

 

Entrepreneur menurut Zimmerer, Scraborough dan 

Wilson adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru 

dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai 

keuntungan dan pertumbuhan dengan cara 

mengidentifikasikan peluang yang signifikan dan 

menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan 

sehingga sumber-sumber daya itu bisa dikapitalisasikan.
21

 

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diketahui kalau 

konsep enterpreneurship merupakan konsep ilmu sosial yang 

memiliki sifat dinamis serta fleskisbelitas seiring 

berkembangnya ilmupengetahuan. Jadi makna dari 

entrepreneurship merupakan sebuah proses serta usaha 

seseorang atas kesiapan segala bentuk akibat, serta memiliki 

responsif baik, kekreatifan dan keinofatifan, mampu 

menjalankan menejemen dengan baik, dan juga memikirkan 

manfaat bersama. 

2. Karakteristik Entrepreunership 

Pada pembahasan sebelumnya diketahui 

entrepreunership adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

seorang entrepreuner dalam menerapkan kreativitas serta 

penemuan guna mewujudkan peluang dalam bisnis. Proses 

tersebut pada dasarnya merupakan implementasi yang berasal 

dari karakteristik-karakteristik yang menempel di diri 

entrepreneur. Karakteristik ini sekaligus menjadikannya 

berbeda dengan pebisnis biasa. Meski demikian, para ahli 

mempunyai pandangan yang berbeda.karakteristik 

                                                             
20Winardi, “Entrepreneur dan Entrepreneurship”, (Fajar Interpratama Mandiri, 

Jakarta, 2019), 17 
21Agung Wahyu Handaru, “Karakteristik Entrepreneur Melalui Multiple 

Diskriminan Analisis”, Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia (JRMSI) Vol 6, No. 

1, (2015): 359 https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrmsi/article/view/538 
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entrepreneur dapat di kelompokkan menjadi 11 kelompok dan 

dijelaskan sebagai berikut:
22

 

a. Motif Berprestasi Tinggi 

Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki 

minat berentrepreneur karena adanya motiftertentu, yaitu 

motif berprestasi (achievement motive). Motif berprestasi 

ialah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk 

mencapai yang terbaik guna mencapai kepuasan secara 

pribadi. Faktor dasarnya adalah kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Kebutuhan berprestasi seorang entrepreneur 

terlihat dalam bentuk tindakan untuk melakukan sesuatu 

yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan 

sebelumnya. Entrepreneur yang memiliki motif berprestasi 

pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
23

 

1) Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-

persoalan yang timbul pada dirinya.  

2) Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk 

melihat keberhasilan dan kegagalan.  

3) Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi.  

4) Berani menghadapi resiko dengan penuh perhitungan.  

5) Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara 

seimbang 

Jika tugas yang diembannya sangat ringan, maka 

Entrepreneur merasa kurang tantangan, tetapi selalu 

menghindari tantangan yang paling sulit yang 

memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah. 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 

antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 

yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik). 

 

 

                                                             
22Wastry Someanto, "Pendidikan Wiraswasta", (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

45. 
23 ibid 
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b. Selalu Perspektif  

Seorang Entrepreneur hendaknya seorang yang 

mampu menatap masa dengan dengan lebih optimis. 

Melihat ke depan dengan berfikir dan berusaha. Usaha 

memanfaatkan peluang dengan penuh perhitungan. Orang 

yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang 

memiliki persepktif dan pandangan kemasa depan. Karena 

memiliki pandangan jauh ke masa depan maka ia akan 

selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. Kuncinya 

pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

serta berbeda dengan yang sudah ada. Walaupun dengan 

risiko yang mungkin dapat terjadi, seorang yang perspektif 

harus tetap tabah dalam mencari peluang tantangan demi 

pembaharuan masa depan. Pandangan yang jauh ke depan 

membuat Entrepreneur tidak cepat puas dengan karsa dan 

karya yang sudah ada. Karena itu ia harus 

mempersiapkannya dengan mencari suatu peluang.  

c. Memiliki Kreativitas Tinggi  

Entrepreneur yang unggul selalu menghadapi 

perubahan dengan cepat, berhubungan dengan imajinasi, 

berfikir kreatif secara sistemik dan kemampuan berproses 

secara logis. Kombinasi tersebut merupakan kunci sukses 

Entrepreneur. Merupakan keharusan bagi Entrepreneur 

untuk berfikir kreatif dan inovatif. Kreatif merupakan 

ideumum yang menghasilkan efisiensi atau efektivitas 

dalam sebuah sistem. Salah satu tujuan penting 

pembelajaran adalah membantu murid menjadi lebih 

kreatif. Strategi yang bisa mengilhami kreativitas murid 

antara lain:
24

  

1) brainstorming,  

2) memberi murid lingkungan yang memicu kreativitas,  

3) tidak terlalu mengatur murid,  

4) mendorong motivasi internal,  

5) mendorong pemikiran yang fleksibel dan menarik, 

dan  

                                                             
24 Ibid 
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6) memperkenalkan murid dengan orang-orang kreatif.  

Brainstorming adalah teknik dimana orang-orang 

dalam satu kelompok didorong untuk menghasilkan ide 

kreatif, saling bertukar gagasan, dan mengatakan apa saja 

yang ada dipikiran mereka yang tanpaknya relevan dengan 

isuisu tertentu. 

d. Memiliki Perilaku Inovatif Tinggi  

Inovasi (innovation) menurut Suryana adalah 

kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka 

memecahkan masalah dan menemukan peluang (doing new 

thing). Ada empat macam tipe inovasi yang 

membangkitkan pertumbuhan Entrepreneur dalam 

memulai kegiatan usaha, menghasilkan barang ataupun 

jasa yaitu: 

1) Invention. Menciptakan produk baru, jasa atau proses. 

Konsep tersebut memiliki kecenderungan revolusioner,  

2) Extention. Ekspansi atau perluasan produk, jasa atau 

proses yang berhubungan dengan eksistensi. Konsep 

tersebut membuat aplikasi yang berbeda dengan ide 

awal,  

3) Duplication. Proses melakukan replikasi terhadap 

produk, jasa atau proses yang sudah ada. Duplikasi 

dilakukan terhadap produk dengan melakukan 

penambahan nilai dan manfaat produk, seperti kemasan, 

assesoris, penambahan bentuk produk, vasilitas. 

Duplikasi tidak hanya sekedar melakukan peniruan 

tetapi entrepreneurharus menciptakan daya saing yang 

lebih baik,  

4) Synthesis. Proses sintetis merupakan proses melakukan 

kombinasi produk, jasa atau proses yang sudah ada 

dengan memasukkan formulasi baru sehingga memiliki 

kemampuan daya saing yang lebih tinggi 

e. Komitmen, Etos Kerja danTanggung Jawab 

Seorang entrepreneur harus memiliki jiwa 

komitmen dalam usahanya dan tekad yang bulat didalam 

mencurahkan semua perhatianya pada usaha yang akan 

digelutinya, didalam menjalankan usaha tersebut seorang 
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entrepreneur yang sukses terus memiliki tekad yang 

mengebu-gebu dan menyala-nyala (semangat tinggi) dalam 

mengembangkan usahanya, ia tidak setengah-setengah 

dalam berusaha, berani menanggung resiko, bekerja keras, 

dan tidak takut menghadapi peluang-peluang yang ada 

dipasar. Tanpa usaha yang sungguh-sunguh terhadap 

pekerjaan yang digelutinya maka entrepreneur sehebat 

apapun pasti menemui jalan kegagalan dalam usahanya. 

Oleh karena itu penting sekali bagi seorang entrepreneur 

untuk komit terhadap usaha dan pekerjaannya. 

f. Mandiri  

Sesuai dengan inti dari jiwa entrepreneur yaitu 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda (create new and different) melaui berpikir kreatif 

dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang dalam 

menghadapi tantangan hidup, maka seorang entrepreneur 

harus mempunyai kemampuan kreatif didalam 

mengembangkangkan ide dan pikiranya terutama didalam 

menciptakan peluang usaha didalam dirinya, dia dapat 

mandiri menjalankan usaha yang digelutinya tanpa harus 

bergantung pada orang lain, seorang entrepreneur harus 

dituntut untuk selalu menciptakan hal yang baru dengan 

jalan mengkombinasikan sumber-sumber yang ada 

disekitarnya, mengembangkan teknologi baru, menemukan 

pengetahuan baru, menemukan cara baru untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih 

efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan 

menemukan cara baru untuk memberikan kepuasan kepada 

konsumen.  

g. Berani Menghadapi Risiko  

Entrepreneur dalam mengambil tindakan hendaknya 

tidak didasari oleh spekulasi, melainkan perhitungan yang 

matang. Ia berani mengambil risiko terhadap pekerjaannya 

karena sudah diperhitungkan. Oleh sebab itu, entrepreneur 

selalu berani mengambil risiko yang moderat, artinya 

risiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 

rendah. Keberanian menghadapi risiko yang didukung 
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komitmen yang kuat, mendorong entrepreneur untuk terus 

berjuang mencari peluang sampai memperoleh hasil. 

h. Selalu Mencari Peluang  

Esensi entrepreneur yaitu tanggapan yang positif 

terhadap peluang untuk memperoleh keuntungan untuk diri 

sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik padapelanggan 

dan masyarakat, cara yang etis dan produktif untuk 

mencapai tujuan, serta sikap mental untuk merealisasikan 

tanggapan yang positif tersebut. Pengertian itu juga 

menampung entrepreneur yang pengusaha, yang mengejar 

keuntungan secara etis serta entrepreneur yang bukan 

pengusaha, termasuk yang mengelola organisasi nirlaba 

yang bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih 

baik bagi masyarakat. Entrepreneur itu adalah seseorang 

yang merasakan adanya peluang, mengejar peluang-

peluang yang sesuai dengan situasi dirinya, dan percaya 

bahwa kesuksesan merupakan suatu hal yang dapat 

dicapai.  

i. Memiliki Jiwa Kepemimpinan  

Seorang entrepreneur yang berhasil selalu memiliki 

sifat kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. Ia 

selalu ingin tampil berbeda, lebih dahulu, lebih menonjol. 

Dengan menggunakan kemampuan kreativitas dan inovasi, 

ia selalu menampilkan barang dan jasa-jasa yang 

dihasilkanya lebih cepat, lebih dahulu dan segera berada 

dipasar. Ia selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru 

dan berbeda sehingga ia menjadi pelopor yang baik dalam 

proses produksi maupun pemasaran. 

j. Memiliki Kemampuan Manajerial  

Salah satu jiwa entrepreneur yang harus dimiliki 

seorang wirausaha adalah kemampuan untuk 

memanagerial usaha yang sedang digelutinya, seorang 

entrepreneur harus memiliki kemampuan perencanaan 

usaha, mengorganisasikan usaha, visualisasikan usaha, 

mengelola usaha dan sumber daya manusia, mengontrol 

usaha, maupun kemampuan mengintergrasikan operasi 

perusahaanya yang kesemuanya itu adalah merupakan 
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kemampuan managerial yang wajib dimiliki dari seorang 

entrepreneur tanpa itu semua maka bukan keberhasilan 

yang diperoleh tetapi kegagalan uasaha yang diperoleh. 

k. Memiliki Keterampilan Personal  

Menurut Suryana bahwa seorang entrepreneur andal 

memiliki ciri-ciri dan cara-cara sebagai berikut:
25

  

1) Percaya diri dan mandiri yang tinggi untuk mencari 

penghasilan dan keuntungan melalui usaha yang 

dilaksanakannya.  

2) Mau dan mampu mencari dan menangkap peluang 

yang menguntungkan dan memanfaatkan peluang 

tersebut.  

3) Mau dan mampu bekerja keras dan tekun untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang lebih tepat dan 

efisien.  

4) Mau dan mampu berkomunikasi, tawar menawar dan 

musyawarah dengan berbagai pihak, terutama kepada 

pembeli.  

5) Menghadapi hidup dan menangani usaha dengan 

terencana, jujur, hemat, dan disiplin.  

6) Mencintai kegiatan usahanya dan perusahaannya 

secara lugas dan tangguh tetapi cukup luwes dalam 

melindunginnya.  

7) Mau dan mampu meningkatkan kapasitas diri sendiri 

dan kapasitas perusahaan dengan memanfaatkan dan 

memotivasi orang lain (leadership/managerialship) 

serta melakukan perluasan dan pengembangan usaha 

dengan resiko yang moderat.  

8) Berusaha mengenal dan mengendalikan lingkungan 

serta menggalang kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. 

Dalam kehidupan bidang usaha atau dunia bisnis, 

seorang entrepreneur tidak berdiam diri sendiri, tetapi 

sangat perlu bantuan para entrepreneur lainnya, adanya 

                                                             
25 Ibid 
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bantuan dari pihak pemerintah atau badan usaha terkait 

lainnya. Oleh karena itu, seorang entrepreneur harus 

menunjukan tingkah laku yang baik, sopan santun, 

tolongmenolong, tenggang rasa, hormat-menghormati satu 

sama lainnya. Masalah sopan santun, hormat- 

menghormati, tolong-menolong, dan tatakrama di dalam 

berwirausaha sehari-hari itu adalah merupakan etika. 

 

3. Entrepreneurship Dalam Islam 

Dalam islam, entrepreneurship digunakan dengan istilah 

kerja keras. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-Qur’an 

maupun Hadits yang dapat menjadi rujukan tentang semangat 

kerja keras dan kemandirian, seperti HR. Bukhari dan Muslim 

yang berbunyi “Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang 

dilakukan dengan cucuran keringatnya sendiri (HR. Bukhari 

dan Muslim). 

Enterpreunership menurut Islam menyatakan bahwa 

kerja mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu 

memperoleh perkenaan Allah SWT. Cara pandang yang 

diyakini seorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja untuk 

memuliakan dirinya, menampakan kemanusiannya, tetapi juga 

sebagai suatu manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya 

mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.
26

 

Maksudnya bahwa nabi mendorong umatnya untuk kerja 

keras supayamemiliki kekayaan, sehingga dapat memberikan 

sesuatu pada orang lain. Terdapat juga pada Al-Quran surah 

Al-Jumuah (62: 10) yang berbunyi : 

                  

                 

 “apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

                                                             
26 Ibid 
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Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. (Q.S. al-

Jumu’ah [62]: 10).
27

 

 

Oleh karena itu, apabila shalat telah ditunaikan maka 

bertebaranlah kamu dimuka buni dan carilah karunia (rizki) 

Allah.Bahkan Nabi juga bersabda, “Sesungguhnya bekerja 

mencari rezeki yang halal itu merupakan kewajiban setelah 

ibadah fardhu”.(HR.Tabrani dan Baihaqi). 

Muhammad berbisnis ketika usianya masih sangat 

muda. Keputusannya untuk berbisnis diambil dari situasi dan 

kondisinya yang memaksa Muhammad harus survive dari 

ketergantungannya terhadap paman dan saudara-saudaranya. 

Keinginannya untuk mandiri memaksanya untuk terjun 

memulai bisnis sedini mungkin.Kondisinya yang demikian, 

membuat Muhammad berfikir keras bagaimana menangkap 

peluang bisnis yang ada.
28

 

Jadi, sangat jelaslah bahwa Islam telah memberikan 

isyarat agar manusia bekerja keras dan hidup mandiri.Bekerja 

keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja 

keras, adalah suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan 

kesuksesan (rezeki), tetapi harus melalui proses yang penuh 

dengan tantangan (risk). 

Dengan kata lain, orang yang berani melewati resiko 

akan memperoleh peluang rizki besar. Dalam Islam 

Entrepreneurship (kewirausahaan) adalah segala aktivitas 

bisnis yang diusahakan secara perniagaan dalam rangka 

memproduksi suatu barang atau jasa dengan jalan tidak 

bertentangan dengan syariat. Islam memang tidak 

memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep tentang 

kewirausahaan (entrepreneurship) , namun diantara keduanya 

mempunyai kaitan yang cukup erat, memiliki ruh atau jiwa 

yang sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digunakan 

berbeda. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-Qur’an 

                                                             
27Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya 
28Khoerussalim, “To Be The Moslem Entrepreneur”, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2006), 158-159. 
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maupun Hadits yang dapat menjadi rujukan pesan tentang 

semangat kerja keras dan kemandirian ini. 

4. Prinsip-Prinsip Entrepreneurship 

Prinsip-prinsip entrepreneurship (kewirausahaan) yang 

paling penting adalah berani atau keluar dari rasa takut akan 

gagal. Makna berani disini adalah tindakan dimana kita harus 

bisa mengambil sikap atas peluang-peluang yang muncul 

dalam hidup ini terutama peluang untuk mendirikan usaha. 

Disamping itu, untuk menjadi wirausahawan juga dituntut 

untuk berfikir optimis atas peuang dan segala usaha yang 

dilakukan, karena dengan begitu semangat dan kemauan yang 

keras juga ketekunan akan menciptakan usaha yang maju dan 

terus berkembang.
29

 

Disamping itu untuk menjadi wirausahawan kita juga 

dituntut untuk berfikir optimis atas peluang dan segala usaha 

yang kita lakukan,karena dengan begitu semangat dan 

kemauan yang keras juga ketekunan kita akan menciptakan 

usaha kita yang maju dan terus berkembang. Juga disamping 

itu kita harus berfikir alternatif dimana dengan berfikir 

alternatif kita menciptakan suatu ide dan strategi dari usaha 

yang akan kita lakukan untuk usaha kita. Prinsip-prinsip 

berwirausaha yaitu :
30

 

a. Jangan takut gagal. Banyak yang berpendapat bahwa untuk 

berwirausaha dianalogkan dengan impian seseorang untuk 

dapat berenang. Walaupun teori mengenai berbagai gaya 

berenang sudah bertumpuk,sudah dikuasai dengan baik dan 

literatur-literatur sudah lengkap, tidak ada gunanya kalau 

tidak di ikuti menyebur ke dalam air (praktek berenang) 

demikian halnya untuk berusaha, tidak ada gunanaya 

berteori kalau tidak terjun langsung, sehingga mengalami 

(berpengalaman), dan sekalilagi jangan takut gagal sebab 

kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda.  

                                                             
29Andi Suarda, “Kewirausahaan Dalam Islam”, (Makassar: Alauddin Press, 

2014), 33-34 
30Manurung, Hendra, “Peluang Kewirausahaan Sekolah Melalui Kreativits 

Dan Inovasi”, Journal Of Business And Entrepreneurship Vol 1 no 1 (2017): 37-38 
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b. Penuh semangat Hal yang menjadi penghargaan terbesar 

bagi pembisnis atau perwirausahaan bukanlah tujuannya 

melainkan lebih kepada proses dan perjalanannya.  

c. Kreativ dan Inovativ. Kreativitas dan Inovasi adalah modal 

bagi seorang pengusaha. Seorang wirausaha tidak boleh 

berhenti dalam berkreativitan dan berinovasi dalam segala 

hal.  

d. Bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambil 

resiko. Resiko selalu ada dimanapun kita berada. 

Seringkali kita menghindra dari resiko yang satu, tetapi 

menemui bentuk resiko lainnya. Namun yang harus 

diperhitungkan adalah perhitugkan deangan baik-baik 

sebelum memutuskan sesuatu, terutama yang tingkat 

resikonya tinggi. 

e. Sabar, ulet dan tekun. Prinsip lain yang tidak kalah penting 

dalam berusa adalah kesabaran dan keytekunan. Saban dan 

tekun meskipun harus menghadapi berbagai bentuk 

permasalahan, percobaan, dan kendala bahkan diremehkan 

oleh orang lain.  

f. Harus optimis. Optimis adalah modal usaha yang cukup 

penting bagi usahawan, sebab kata optimis nerupakan 

sebuah prinsip yang dapat memotivasi kesadaran kita 

sehingga apapun usaha yang kita lakukan harus penuh 

optimis bahwa usaha yang kita laksanakan akan sukses.  

g. Ambisius. Demikian juga prinsip ambisius seorang 

wirausahawan harus berambisi, apapun jenis usaha yang 

akan dilakukannya. 

h. Pantang menyerah atau jangan putus asa. Prinsip pantang 

menyerah adalah bagian yang harus dilakukan kapanpun 

waktunya.  

i. Peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasar. Prinsip 

peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasa radalah 

prinsip mutlak yang harus dilakukan oleh wirausahawan, 

baik pasar ditingkat lokal, regional, maupun internasional. 

Peluang pasar sekecil apapun harus di identifikasi dengan 

baik, sehingga dapat mengambil peluang pasar tersebut 

dengan baik.  
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j. Berbisnis dengan standar etika. Prinsip bahwa setiap 

pebisnis harus senantiasa memegang secara baik tentang 

standar etika yang berlaku secara universal.  

k. Mandiri. Prinsip kemandirian harus menjadi panduan 

dalam berwirausaha. Mandiri dalam banyak hal adalah 

kunci penting agar kita dapat menghindarkan 

ketergantungan dari pikak-pikak atau para pemangku 

kepentingan atas usaha kita.  

l. Jujur. Menurut Pytagoras, kejujuran adalah mata uang 

yang akan laku dimanamana. Jadi, jujur kepada pemasok 

dan pelanggan atau kepada seluh pemangku kepentingan 

perusahaan adalah prinsip dasar yang harus 

dinomorsatukan dalam berusaha.  

m. Peduli lingkungan.Seorang pengusaha harus memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan sehingga haruas turut serta 

menjaga kelestarian lingkungan tempat usahanya.
31

 

5. Urgensi  Entrepreunership pada Siwa 

Entrepreunership merupakan suatu inovasi serta 

kreatifitas untuk menggunakan kesempatan dalam melahirkan 

perubahan yang menimbulkan nilai positif bagi dirinya 

maupun orang lain.
32

 Kreatifitas ini tentu sangat didasari oleh 

kemampuan masing-masing orang, Jiwa entrepreneurhip 

merupakan jiwa kemandirian untuk mencari sebuah sumber 

penghasilan dengan membuka usaha ataupun menyalurkan 

kreativitas yang dimiliki seseorang untuk kemudian dijadikan 

sebuah lahan untuk mencari penghasilan. Oleh karena itu 

sebelum kita memulai menjadi entrepreuner ketahuilah dulu 

apa potensi yang ada pada diri sendiri. Saat ini negara 

Indonesia sedang dalam proses negara maju, namun 

kenyataannya banyak sekali masalah yang sedang dihadapi 

yang semuanya bermuara pada sector ekonomi, misalnya 

banyaknya pengangguran, penghasilan penduduk yang 

semakin rendah. 

                                                             
31Ibid, 50-53 
32 Ibid 



 

 
41 

Untuk menghindari hal tersebut maka perlu nya adanya 

pendidikan  entrepreunership pada generasi muda sekarang 

ini. Karena dengan adanya pendidikan entrepreunership akan 

dapat mampu menciptakan lebih banyak entrepreneur baru di 

masa yang akan datang. Jadi sangat jelas bahwa 

entrepreneurhip ini sangat penting bagi kehidupan kita 

sekarang ini. 

Pendidikan entrepreneur yang diberikan di berbagai 

instansi sekolah umumnya menepatkan suatu proses 

pembelajaran yang menginternalisasikan nilai-nilai 

enterpreunership ke dalam pembelajaran, sehingga 

memperoleh suatu hasil berupa pentingnya nilai-nilai dan 

membentuk suatu sifat atau karakter seorang entrepreneur 

dalam jiwa seorang anak. Jadi pendidikan entrepreneur 

diawali pada pembentukan pola pikiran entrepreneur 

dilanjutkan dengan pembentukan suatu perilaku yang inovatif 

dan kreatif untuk melakukan sesuatu yang dapat bernilai 

bisnis. Pendidikan entrepreneur memberikan pembelajaran 

kepada seluruh anak untuk dapat mengembangkan ekonomi 

dan perkembangan sosial sesuai dengan kreatifitas yang 

dimiliki serta mempunyai tujuan menjadikan anak untuk 

merubah pola pikiran menjadi seorang pekerja menjadi 

seorang pencipta pekerja. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan entrepreneurship sangat penting untuk 

ditegakkan diberbagai sekolah termasuk Sekolah Alam 

Lampung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. Karena dengan menanamkan jiwa entrepreneur 

harapannya agar anakakan menjadi anak yang mandiri dalam 

hal ekonomi dan tidak bergantung pada orang lain, sekiranya 

anak keluar dari Sekolah Alam Lampung mempunyai bekal 

dengan berwirausaha tidak hanya memahami teori 

pembalajaran saja tapi melain juga bisa berwirausaha. Selain 

itu tujuan dari pendidikan enterpreuner di Sekolah Alam 

Lampung dapat melatih anak menjadi seseorang yang percaya 

diri, berani mengambil resiko, kreatif, inovatif, cakap dalam 

bidang pembalajaran juga mandiri dalam hal ekonomi.agar 
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anak mempunyai karakter entrepreneur yang tinggi. Adanya 

pendidikan di Sekolah Alam Lampung diharapkan dapat 

menyiapkan siswa untuk berani mandiri , tidak lagi terfokus 

untuk mencari kerja tetapi sebaliknya untuk membuka atau 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain.
33

 

6. Manfaat Entrepreneurship  

Pengertian life skill telah dikemukakan oleh beberapa 

ahli. Muhaimin berpendapat bahwa life skill adalah kecakapan 

yang dimiliki seseorang untuk mau hidup dan berani 

menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar 

tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif 

mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 

mengatasinya.  

Dari penelitian mengedintifikasi bahwa pemilik bisnis 

mikro, kecil, atau percaya bahwa mereka cenderung bekerja 

lebih keras, menghasilkan lebih banyak uang, dan lebih 

membanggakan daripada bekerja di suatu perusahaan besar. 

Sebelummendirikan usaha, setiap calon wirausaha sebaiknya 

mempertimbangkan manfaat kepemilikikan bisnis mikro, kecil 

atau menengah.  

Tahunomas W Zimmerer merumuskan manfaat 

kewirausahaan adalah sebagai berikut:
34

 

a. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan 

nasib sendiri. memiliki usaha sendiri akan memberikan 

kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk mencapai 

tujuan hidupnya. Pebisnis akan mencoba memenangkan 

hidup mereka dan memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan bisnisnya guna untuk untuk mewujudkan 

cita-citanya.  

b. Memberi peluang melakukan perubahan. Semakin banyak 

bisnis yang memulai usahanya karena mereka dapat 

menagkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan 

yang menurut mereka sangat penting. Mungkin berupa 

                                                             
33Lue Sudiyono, “Urgensi Pembelajaran Kewirausahaan Untuk Menanamkan 

Sikap Kemandirian Pada Santri Di Panti Asuhan Ibnu Fatah Pengasih Kulon Progo,” 
(Skripsi, Uneversity Research Coloquium, 2015). 

34Ibid  
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penyediaan perumahan sederhana yang sehat dan layak 

pakai, dan mendirikan daur ulang limbah untuk 

melestarikan sumber daya alam yang terbatas, pebisnis kini 

menemukan cara untuk mengombinasikan wujud 

kepedulian mereka terhadap berbagai masalah ekonomi 

dengan sosial dengan harapan untuk menjalani hidup yang 

lebih baik.  

c. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 

Banyak orang menyadari bahwa bekerja di suatu 

perusahaan seringkali membosanka, kurang menantang dan 

tidak ada daya tarik. Hal ini tentu tidak berlaku bagi 

seorang wirausahawan, bagi mereka tidak banyak 

perbedaan antara bekerja atau menyalurkan hobi atau 

bermain, keduanya sama saja. Bisnis-bisnis yang dimiliki 

oleh wirausahawan merupakan alat untuk menyatakan 

aktualisasidiri. Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang 

ditentukan oleh kreativitas, antusias, inovasi, dan visi 

mereka sendiri. Memiliki usaha atau perusahaan sendiri 

memberikan kekuasaan kepada mereka, kebangkitan 

spiritual dan mampu mengikuti minat atau hobinya sendiri.  

d. Memiliki peluang untruk meraih keuntungan. Walaupun 

pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 

wirausahawan, keuntungan berwirausahawan merupakan 

faktor motivasi yang penting untuk mendirikan usaha 

sendiri, kebanyakan pebisnis tidak ingin menjadi kaya 

raya, tetapi kebanyakan diantara mereka yang menang 

menjadi berkecukupan. Hampir 75% yang termasuk dalam 

daftar orang terkaya (Majalah Forbes) merupakan 

wirausahawan generasi pertama. Menurut hasil penelitian, 

Tahunomas stanley dan William Danko, pemilik 

perusahaan sendiri mencapai 2/3 dari jutawan Amerika 

serika. “Orang-orang yang bekerja memiliki perusahaan 

sendiri empat kali lebih besar untuk menjadi jutawan 

daripada orang-orang yang bekerja untuk orang lain 

(karyawan perusahaan lain).  

e. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakan 

dan mendapatkan pengakuan atas usahanya. Pengusaha 
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atau pemilik usaha kecil seringkali merupakan warga 

masyarakat yang paling dihormati dan dipercaya. 

Kesepakatan bisnis berdasarkan kepercayaan dan saling 

merhormati adalah ciri pengusaha kecil. Pemilik menyukai 

kepercayaan dan pengakuan yang diterima dari pelanggan 

yang telah dilayani dengan setia selam bertahun-tahun. 

Peran penting yang dimainkan dalam sistem bisnis 

dilingkungan setempat serta kesadaran bahwa kerja 

memilki dampak nyata dalam melancarkan fungsi sosial 

dan ekonomi nasional adalah merupakan imbalan bagi 

manajer perusaan kecil.  

f. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai 

dan menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakan Hal 

yang didasarkan oleh pengusaha kecil atau pemilik 

perusahaan kecil adalah bahwa kegiatan usaha mereka 

sesungguhnya bukan kerja. Kebanyakan kewierausahawan 

yang berhasil memilih masuk dalam bisnis tertententu, 

sebab mereka tertarik dan mrenyukai pekerjaan tersebut. 

Mereka menyalurkan hobi atau kegemaran mereka menjadi 

pekerjaan mereka dan mereka senang bahwa mereka 

melakukannya. Wirausahawan harus mengikutu nasihat 

Harvey McKey. Menurut McKey: “Carilah dan dirikan 

usaha yang anda sukai dan anda tidak akan penrnah 

terpaksa harus bekerja sehari pun dalam hidup anda” Hal 

ini yang menjadi penghargaan terbesar bagi 

pebisnis/wirausahawan bukan tujuannya, melainkan lebih 

kepada proses atau perjalanannya. 

7. Fungsi Pokok dan Fungsi Tambahan Entrepreneurship  

a. Fungsi pokok wirausaha  

1) Membuat keputusan-keputusan penting dan 

mengambil resiko tentang tujuan dan sasaran 

perusahaan.  

2) Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan.  

3) Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan 

dilayani.  

4) Menghitung skala usaha yang diinginkannya.  
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5) Menentukan modal yang diinginkan (modal sendiri 

atau modal dari luar).  

6) Memilih dan mernetapkan kreteria 

pegawai/karyawan dan memotivasinya.  

7) Mengendalikan secara efektif dan efesien.  

8) Mencari dan menciptakan cara baru.  

9) Mencari terobosan baru dalam mendapatkan 

masukan atau input serta mengelolahnya menjadi 

barang atau jasa yang menarik.  

10) Memasarkan barang dan jasa tersebut untuk 

memuaskan pelanggan dan sekaligus dapat 

memperoleh dan mempertahankan keuntungan 

maksimal.
35

 

b. Fungsi tambahan wirausaha 

1) Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka 

mencari dan menciptakan peluang usaha.  

2) Mengendalikan lingkungan ke arah yang 

menguntungkan bagi perusahaan.  

3) Menjaga lingkingan usaha agar tidak merugiakan 

masyarakat maupun merusak lingkungan akibat dari 

limbah usaha yang mungkin dihasilkannya.  

4) Meluangkan dan peduli atas CSR. Setiap pengusaha 

harus peduli dan turut serta bertanggung jawab 

terhadap lingkungan sekitar.
36

 

8. Indikator Entrepreneurship  

Mereditahun mengemukakan ciri-ciri dan kepribadian 

entrepreneurship, antara lain: kepercayaan diri, berorientasi 

pada tugas dan hasil, berani mengambil risiko, kepemimpinan, 

berorientasi ke masa depan, orisinalitas. Senada dengan apa 

yang disampaikan oleh Mereditahun, Halim et al 

menyebutkan 5 karakteristik dari seorang entrepreneur, yaitu: 

kebutuhan untuk berprestasi, kreatif, inovatif, mampu melihat 

peluang, dan manajemen proaktif. Langan dan Susanna 

menambahkan entrepreneur yang sukses memiliki motivasi 

                                                             
35 Ibid. 
36Ibid, 39-40 
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berprestasi yang tinggi dalam mencapai keberhasilan, 

memiliki kecakapan manajerial, dan sebagai orang yang bisa 

melakukan sesuatu melalui orang lain/ kepemimpinan. Pada 

dasarnya ciri karakter dari entrepreneurship yang 

dikemukakan oleh para ahli mengarah pada hal yang sama, 

yakni kepercayaan diri, berorientasi pada tugas dan hasil, 

berani mengambil risiko, kepemimpinan, berorientasi ke masa 

depan, orisinalitas.
37
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